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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 

1. Penegakan hukum oleh Polsek Pasar Jambi terhadap pelaku tindak pidana 

pencurian dengan kekerasan di gerai Alfamart menekankan keseimbangan 

antara kepastian hukum, kemanfaatan, dan keadilan sesuai dengan teori 

penegakan hukum. Melalui penerapan Pasal 365 Ayat (1) KUHP dan 

pelimpahan perkara ke kejaksaan, kepolisian tidak hanya menegakkan 

hukum secara prosedural, tetapi juga berupaya melindungi korban dan 

memulihkan keadilan sosial. 

2. Faktor penghambat dalam penegakan hukum terhadap pelaku pencurian 

dengan kekerasan di Alfamart mencakup keterbatasan bukti awal, korban 

dan saksi yang enggan memberi keterangan, serta kelicikan pelaku 

residivis. Teori asosiasi diferensial Edwin Sutherland menjelaskan 

perilaku ini sebagai hasil pembelajaran nilai-nilai menyimpang melalui 

interaksi intensif dengan kelompok kriminal, di mana definisi pro- 

kejahatan mendominasi frekuensi dan durasi paparan dibanding norma 

hukum. Polsek Pasar Jambi mengoptimalkan penyelidikan, kerja sama 

masyarakat, CCTV, dan peningkatan kapasitas personel untuk memutus 

siklus asosiasi diferensial tersebut. 

B. Saran 

 

1. Dalam rangka memperkuat efektivitas penegakan hukum, disarankan agar 

Polsek Pasar Jambi terus meningkatkan profesionalitas aparat dalam 
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proses penyelidikan dan penyidikan, serta memperluas kerja sama lintas 

lembaga dengan kejaksaan dan masyarakat. Selain itu, pendekatan 

humanis terhadap korban juga perlu diperkuat agar penegakan hukum 

tidak hanya menegakkan aturan secara formal, tetapi juga memberikan 

rasa keadilan dan perlindungan bagi pihak yang dirugikan. 

2. Untuk mengatasi faktor-faktor penghambat dalam penegakan hukum, 

Polsek Pasar Jambi disarankan memperkuat sistem pengawasan 

lingkungan melalui koordinasi dengan pihak keamanan swasta seperti 

pengelola gerai ritel, serta meningkatkan kegiatan sosialisasi hukum 

kepada masyarakat. Upaya pencegahan berbasis edukasi sosial juga 

penting dilakukan agar perilaku menyimpang tidak terus diwariskan dalam 

lingkungan sosial pelaku, sesuai dengan pandangan teori faktor kejahatan 

Edwin Sutherland. Untuk Alfamart pasang CCTV berkualitas tinggi 

dengan rekam 24 jam, sudut luas, dan integrasi AI untuk deteksi 

mencurigakan. Tambahkan tombol panik (panic button) di kasir yang 

langsung hubungkan polisi, serta alarm otomatis. Atur display barang 

berharga dekat kasir dan pencahayaan terang di area rawan. Koordinasi 

rutin dengan polisi setempat untuk patroli dialogis, rapat pencegahan, dan 

bagikan rekaman CCTV. 


